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Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu upaya yang terencana untuk memanusiakan manusia. Pendidikan 
merupakan sebuah proses sosialisasi untuk meningkatkan karakter dan mengembangkan kecerdasan
siswa dalam mencapai kedewasaan. Artikel ini mengangkat isu krusial mengenai pendidikan karakter
di Indonesia, khususnya dalam konteks pesantren, yang merupakan lembaga pendidikan tradisional
dengan peran penting dalam pembentukan moral dan spiritual generasi muda. Di tengah tantangan
globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, pendidikan karakter menjadi semakin relevan untuk
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, etika, 
dan nilai-nilai religius yang kuat. Pesantren, sebagai institusi yang telah berakar dalam tradisi
pendidikan Islam, memiliki tanggung jawab strategis dalam mencetak ulama, pemimpin, dan 
masyarakat yang berkarakter.
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Pendahuluan
• Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran pengasuh pesantren dalam membentuk

karakter luhur santri, dengan fokus pada Pondok Pesantren Wali Barokah di Kediri, Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggali secara
mendalam bagaimana pengasuh berinteraksi dengan santri dan menerapkan nilai-nilai
karakter dalam proses pendidikan sehari-hari. Ditekankan bahwa pembiasaan, 
keteladanan, dan interaksi sosial yang positif dari pengasuh sangat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter santri, yang mencakup aspek disiplin, kejujuran, tanggung jawab, 
dan kerja sama.
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Pendahulan
• Kaitannya dengan penelitian sebelumnya, artikel ini merujuk pada berbagai studi yang 

telah dilakukan mengenai pendidikan karakter di pesantren. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa hubungan yang kuat antara pengasuh, santri, dan orang tua
berkontribusi terhadap pengembangan nilai-nilai agama dan karakter yang profesional. 
Namun, banyak penelitian tersebut belum mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
interaksi sosial dengan teman sebaya juga mempengaruhi pembentukan karakter santri. 
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan
menyoroti pentingnya peran pengasuh tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai
teladan dan pembimbing yang berperan penting dalam membentuk perilaku dan karakter
santri.
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Pendahuluan
• Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap

pengembangan pendidikan karakter di Indonesia, serta memberikan wawasan baru bagi
pendidik dan pengasuh dalam menerapkan nilai-nilai karakter yang luhur di lingkungan
pesantren. Dengan demikian, generasi yang dihasilkan diharapkan memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual yang seimbang, sehingga mampu menghadapi
tantangan zaman dan berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. Penelitian ini tidak
hanya berfokus pada peran pengasuh, tetapi juga mengajak untuk memahami dinamika
sosial yang terjadi di antara santri, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung perkembangan karakter yang holistik dan berkelanjutan.
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1. Apa peran pengasuh pesantren dalam membentuk karakter luhur santri di Pondok Pesantren Wali Barokah?

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai cara dan metode yang digunakan oleh pengasuh dalam
mendidik dan membina karakter santri.

2. Bagaimana interaksi sosial antara santri dan pengasuh mempengaruhi pembentukan karakter santri?

Penelitian ini ingin mengeksplorasi bagaimana hubungan dan interaksi yang terjalin antara pengasuh dan santri berkontribusi terhadap
perkembangan nilai-nilai karakter yang diharapkan.

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter di lingkungan pesantren?

Penelitian ini akan mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang berkontribusi terhadap efektivitas pendidikan karakter, termasuk
pembiasaan, keteladanan, dan dukungan dari orang tua.

4. Bagaimana pengaruh interaksi sosial dengan teman sebaya terhadap pembentukan karakter santri?

Penelitian ini juga akan meneliti bagaimana hubungan sosial antara santri dapat mempengaruhi pembentukan karakter mereka, 
mengingat pentingnya lingkungan sosial dalam proses pendidikan.

• Dengan merumuskan masalah-masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang dinamika pendidikan karakter di pesantren dan peran penting pengasuh dalam proses tersebut.

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih untuk mendeskripsikan secara
mendalam peran pengasuh dalam membentuk karakter profesional yang berlandaskan nilai-nilai religius di lingkungan pesantren. Berikut
adalah beberapa aspek dari metode yang digunakan:

1. Pendekatan Kualitatif: Penelitian ini berfokus pada pengumpulan data deskriptif yang berkaitan dengan perilaku, interaksi, dan 
pengalaman individu, dalam hal ini pengasuh dan santri di Pondok Pesantren Wali Barokah.

2. Teknik Pengumpulan Data:

Observasi: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap interaksi dan kegiatan yang berlangsung di pesantren, termasuk
bagaimana pengasuh berinteraksi dengan santri.

Wawancara: Peneliti melakukan wawancara dengan pengasuh, santri, dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam mengenai peran pengasuh dalam pembentukan karakter.

Dokumentasi: Pengumpulan data dari dokumen atau sumber tertulis yang relevan untuk mendukung temuan penelitian.

3. Fokus Penelitian: Penelitian ini berfokus pada analisis strategi atau cara yang digunakan oleh pengasuh dalam mendidik santri, serta
bagaimana interaksi sosial di antara santri dan pengasuh berkontribusi terhadap pembentukan karakter.

4. Lokasi Penelitian: Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Wali Barokah, yang merupakan lembaga pendidikan berbasis boarding school 
di Kediri, Jawa Timur.

• Dengan menggunakan metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran pengasuh
dalam pendidikan karakter di pesantren, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses tersebut.

Metode
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Hasil
• Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran pengasuh dalam membentuk karakter santri sangat 

dominan dan kompleks. Beberapa temuan utama dari penelitian ini meliputi:

1. Peran Pengasuh yang Multifungsi: Pengasuh tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga berperan
sebagai orang tua, kakak, dan teman yang nyaman bagi santri. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung
bagi santri untuk berkembang secara karakter dan spiritual.

2. Metode dan Program Pembentukan Karakter: Penelitian mengidentifikasi berbagai metode dan program 
yang diterapkan oleh pengasuh, seperti:

1. Keteladanan dalam perilaku.

2. Penanaman disiplin melalui pembiasaan solat tahajud dan membaca Al-Quran.

3. Penerapan metode pengajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, kreativitas, dan kecerdasan.

4. Penerapan kurikulum yang mendukung pengembangan karakter, termasuk program ekstrakurikuler dan 
sistem mentoring.
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Hasil
3. Interaksi Sosial: Interaksi sosial antara santri dan pengasuh, serta antara santri dengan
teman sebaya, sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter. Hubungan yang baik dan 
dukungan emosional dari pengasuh membantu santri dalam menginternalisasi nilai-nilai
karakter yang diharapkan.

4. Kebutuhan untuk Pendekatan yang Lebih Dalam: Penelitian ini juga menyoroti perlunya
pemahaman yang lebih mendalam tentang elemen-elemen tertentu yang dapat menjadi
kunci keberhasilan dalam proses pembinaan karakter, serta pentingnya pengasuh dalam
mendidik generasi yang memiliki karakter profesional dan religius.

• Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang peran
pengasuh dalam pendidikan karakter di pesantren dan menekankan pentingnya
pendekatan yang holistik dalam mendidik santri.
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• Dalam bab pembahasan di Pondok Pesantren Wali Barokah, terdapat beberapa poin
penting yang dibahas secara mendalam, antara lain:

1. Pendidikan Karakter: Bab ini menjelaskan pentingnya pendidikan karakter di pesantren
sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Pendidikan karakter di Pondok
Pesantren Wali Barokah berfokus pada penanaman nilai-nilai seperti disiplin, kejujuran, 
tanggung jawab, dan kerja sama. Proses ini dilakukan melalui berbagai kegiatan dan 
pembiasaan yang terstruktur, yang bertujuan untuk membentuk santri menjadi individu
yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan kehidupan.

2. Metode Pembelajaran: Pembahasan mengenai metode pembelajaran yang digunakan di 
pesantren, termasuk pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan 
kecerdasan emosional. Metode seperti Emotional Spiritual Quotient (ESQ) dan Sistem
Kelas Integratif (SKI) diterapkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik, di 
mana santri tidak hanya belajar akademik tetapi juga pengembangan karakter.

Pembahasan
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Pembahasan
3. Kegiatan Ekstrakurikuler: Analisis mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan karakter
santri. Kegiatan seperti kepramukaan, olahraga, seni, dan kegiatan sosial dianggap penting untuk membangun
keterampilan sosial, kepemimpinan, dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat. Kegiatan ini juga berfungsi
sebagai sarana untuk menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam konteks yang lebih luas.

4. Pembiasaan dan Disiplin: Pembahasan tentang bagaimana pembiasaan dalam rutinitas harian, seperti
membaca Al-Quran, melaksanakan shalat berjamaah, dan kegiatan spiritual lainnya, berkontribusi terhadap
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab santri. Pembiasaan ini dianggap sebagai salah satu faktor
kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter.

5. Peran Pengasuh dan Mentor: Diskusi mengenai peran pengasuh (pamong) dan mentor dalam mendukung
perkembangan karakter santri. Hubungan yang dekat antara santri dan pengasuh diharapkan dapat
memberikan bimbingan yang efektif dalam proses pendidikan. Pengasuh berfungsi sebagai pendamping, guru, 
dan figur orang tua yang memberikan perhatian dan bimbingan dalam aspek akademik dan spiritual.
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Pembahasan
6. Dampak Sosial dan Spiritual: Pembahasan tentang dampak dari pendidikan karakter terhadap
kehidupan sosial dan spiritual santri. Nilai-nilai yang diajarkan di pesantren diharapkan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, membentuk santri menjadi individu yang tidak hanya
berprestasi secara akademik tetapi juga berkontribusi positif kepada masyarakat.

7. Evaluasi dan Penilaian: Diskusi mengenai sistem evaluasi dan penilaian yang diterapkan untuk
mengukur pencapaian karakter dan akademik santri. Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa
santri memenuhi target yang ditetapkan, serta untuk memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
pengembangan lebih lanjut.

Bab pembahasan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
Pondok Pesantren Wali Barokah menerapkan pendidikan karakter dan nilai-nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari santri, serta dampaknya terhadap perkembangan pribadi mereka. Dengan
pendekatan yang komprehensif, diharapkan santri dapat tumbuh menjadi generasi yang profesional, 
religius, dan berakhlak mulia.
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• Temuan penting dari penelitian ini mencakup beberapa aspek kunci yang berkaitan
dengan peran pengasuh pesantren dalam membentuk karakter luhur santri, antara lain:

1. Peran Sentral Pengasuh: Pengasuh atau pamong di Pondok Pesantren Wali Barokah
memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan membina karakter santri. 
Mereka tidak hanya berfungsi sebagai guru, tetapi juga sebagai pendamping dan figur
orang tua yang memberikan perhatian dan bimbingan secara langsung. Hubungan yang 
dekat antara pengasuh dan santri memungkinkan pengasuh untuk memantau
perkembangan karakter dan kecerdasan emosional santri dengan lebih baik.

2. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Religius: Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan karakter di pesantren sangat berlandaskan pada nilai-nilai religius. Melalui
pembiasaan dan kegiatan sehari-hari, santri diajarkan untuk menginternalisasi nilai-nilai
seperti disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab. Pembiasaan ini terbukti efektif dalam
membentuk karakter santri yang baik.

Temuan Penting Penelitian
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Temuan Penting Penelitian
3. Kegiatan Pembiasaan yang Terstruktur: Kegiatan yang dilakukan di pesantren, seperti shalat berjamaah, membaca Al-
Quran, dan kegiatan sosial, berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter santri. Pembiasaan ini tidak hanya
mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi juga membangun kebiasaan positif yang akan terus dibawa santri dalam kehidupan
mereka di luar pesantren.

4. Dampak Positif terhadap Kecerdasan Emosional dan Spiritual: Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan di pesantren
tidak hanya fokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual santri. Hal 
ini penting untuk membentuk individu yang seimbang dan mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan baik.

5. Keterlibatan dalam Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan ekstrakurikuler di pesantren berperan penting dalam
pengembangan karakter santri. Kegiatan ini membantu santri untuk belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan 
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan dalam masyarakat.

6. Evaluasi dan Umpan Balik: Penelitian ini juga menyoroti pentingnya sistem evaluasi yang diterapkan untuk mengukur
perkembangan karakter dan akademik santri. Umpan balik yang konstruktif dari pengasuh dapat membantu santri untuk
terus berkembang dan memperbaiki diri. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Wali 
Barokah berhasil menerapkan pendidikan karakter yang efektif melalui pendekatan yang holistik, melibatkan pengasuh, 
kegiatan pembiasaan, dan nilai-nilai religius, sehingga dapat membentuk santri menjadi individu yang berkarakter luhur
dan profesional.
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• Manfaat penting dari penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Pengembangan Pendidikan Karakter: Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana pengasuh pesantren berperan dalam membentuk karakter santri. Temuan ini dapat digunakan
sebagai referensi untuk mengembangkan program pendidikan karakter yang lebih efektif di pesantren dan 
lembaga pendidikan lainnya.

2. Peningkatan Kualitas Pengasuh: Dengan memahami peran dan tanggung jawab pengasuh dalam pendidikan
karakter, lembaga pesantren dapat merancang pelatihan dan pengembangan profesional bagi pengasuh. Ini
akan meningkatkan kualitas pengasuhan dan pendidikan yang diberikan kepada santri.

3. Model Pembelajaran yang Holistik: Penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam
pendidikan, yang mencakup aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Model ini dapat diadopsi oleh lembaga
pendidikan lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih seimbang dan mendukung perkembangan
karakter siswa.

Manfaat Penelitian
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4. Peningkatan Kesadaran akan Nilai-Nilai Religius: Penelitian ini menekankan pentingnya nilai-nilai religius
dalam pendidikan karakter. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran di kalangan pendidik dan orang tua tentang
pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam proses pendidikan untuk membentuk generasi yang lebih
baik.

5. Referensi untuk Penelitian Selanjutnya: Temuan dan analisis dalam penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
penelitian lebih lanjut mengenai pendidikan karakter di pesantren atau lembaga pendidikan lainnya. Penelitian
ini membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang interaksi sosial antar santri dan pengaruhnya
terhadap pembentukan karakter.

6. Kontribusi terhadap Kebijakan Pendidikan: Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih baik, terutama dalam konteks pendidikan
karakter di pesantren. Ini dapat membantu dalam menciptakan generasi yang memiliki kecerdasan intelektual, 
emosional, dan spiritual yang seimbang.

Manfaat Penelitian



17

Manfaat Penelitian
7. Peningkatan Kualitas Generasi Muda: Dengan fokus pada pembentukan karakter yang 
baik, penelitian ini berkontribusi pada upaya menciptakan generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas, tanggung jawab, dan nilai-nilai moral 
yang kuat, yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat saat ini 8.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan dalam konteks
pendidikan karakter, pengembangan pengasuh, dan peningkatan kualitas pendidikan di 
pesantren, serta dapat menjadi acuan bagi berbagai pihak yang terlibat dalam dunia 
pendidikan.
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